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PTPN XII Silosanen is one of the large state-owned coffee plantations 

(PBN) in East Java Province. PTPN XII Silosanen in running its business 

encountered several problems. One of the problems was low of raw 

material procurement. This has the potential to cause the production target 

could not be achieved, so the company was unable to meet consumer 

demand. These problems would cause losses for the company, so efforts 

must be provided to prevent the occurrence of risks. This study was aimed 

to identify risk events and sources of risk, as well as to develop strategies 

to minimize the occurrence of risks. The method used was the House of Risk 

(HOR) method. The HOR method consists of two phases. HOR phase 1 was 

implemented to identify risk events and sources of risk, while HOR phase 2 

was also applied to develop risk management strategies. The results of this 

study indicated that there were 26 risk events and 28 sources of risk, and 

15 strategies for handling risk sources were obtained. Furthermore, 7 

priority treatment strategies were obtained to mitigate risk events. 
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PENDAHULUAN  

Kopi adalah salah satu komoditas 

perkebunan yang mempunyai peran penting 

terhadap perekonomian Indonesia. Saat ini 

Indonesia menduduki keempat terbesar penghasil 

kopi di dunia setelah Brazil, Vietnam, dan 

Columbia. Produksi kopi periode 2001-2009 

berdasarkan status pengusahaan didominasi oleh 

perkebunan rakyat (PR) yaitu sebesar 94,62 %, 

sedangkan produksi perkebunan besar relatif kecil 

yaitu sebesar 2,66 % perkebunan besar milik 

swasta (PBS) dan 3,11 % perkebunan besar milik 

negara (PBN) (Widaningsih, 2019). 

Perkebunan besar milik negara (PBN) 

penghasil kopi pada tahun 2020 yang memiliki 

areal terluas yaitu PBN di Provinsi Jawa Timur 

sebesar 12,566 ribu hektar (86,8 %) dari total luas 

areal kopi PBN di Indonesia (Sekretariat Jenderal 

Direktorat Perkebunan 2021). 

Salah satu perkebunan besar milik negara 

(PBN) penghasil kopi di Provinsi Jawa Timur 

yaitu PTPN XII Kebun Silosanen. PTPN XII 

Kebun Silosanen melakukan kegiatan mulai dari 

penanaman kopi hingga pengolahan kopi menjadi 

green bean. PTPN XII Kebun Silosanen dalam 

menjalankan bisnisnya dituntut untuk dapat 

bersaing dengan perusahaan lain di bidang yang 

sama. Hal yang perlu dilakukan untuk dapat 

bersaing yaitu PTPN XII Kebun Silosanen perlu 

menciptakan aliran rantai pasok yang handal.  

Rantai pasok merupakan suatu jaringan fisik 

perusahaan yang terlibat dalam seluruh kegiatan 

perusahaan mulai dari memasok barang, 

memproduksi barang, sampai mengirimkan 

barang ke konsumen (Marimin et al., 2013). 

Proses dalam rantai pasok mencakup perencanaan 

(plan), sumber input (source), yaitu bahan mentah 

dari pemasok, transformasi bahan mentah menjadi 

barang jadi (make), distribusi (deliver), dan 

layanan pengembalian produk/barang (return) 

(Martono, 2019).  

Pelaksanaan rantai pasok kopi green bean di 

PTPN XII Kebun Silosanen ditemui beberapa 

masalah. Salah satu permasalahan yang terjadi 

dalam rantai pasok kopi green bean yaitu jumlah 

bahan baku yang dihasilkan dari kebun sendiri 

rendah sehingga perusahaan tidak dapat 

memenuhi target. Selain itu hal tersebut juga 

menyebabkan perusahaan tidak mampu 

memenuhi permintaan konsumen. Permasalahan 

tersebut apabila tidak segera ditanggulangi maka 

akan menimbulkan risiko-risiko lain dan dapat 

mengakibatkan kerugian, sehingga perlu 

dilakukan penanganan untuk mengatasi risiko-

risiko yang berpotensi terjadi. 

Risiko merupakan suatu kejadian yang 

kemungkinan dapat terjadi pada suatu 

kelompok/organisasi dan dapat mengakibatkan 

kerugian ketika kejadian itu benar terjadi 

(Badariah et al., 2012). Setiap risiko yang terjadi 

pada proses manajemen rantai pasok dapat 

menyebabkan proses pengolahan bahan baku 

menjadi produk jadi terganggu sehingga dapat 

merugikan perusahaan (Ridwan et al., 2019).  

Menurut Izzuddin et al. (2020), perusahaan 

perlu melakukan pengelolaan risiko untuk 

mengetahui penyebab-penyebab risiko yang 

terjadi dan menentukan prioritas strategi 

penanganan untuk mengatasi risiko-risiko yang 

terjadi. Pengelolaan risiko dalam perspektif rantai 

pasok dapat dilakukan dengan metode House of 

Risk (HOR). Metode HOR digunakan untuk 

menyusun prioritas penanganan risiko untuk 

meminimalisir dampak risiko yang disebabkan 

oleh sumber risiko. 

Ulfah et al. (2016) pernah melakukan sebuah 

penelitian untuk mengidentifikasi risiko dan 

sumber-sumber risiko dan cara penanganannya 

pada rantai pasok perusahaan gula rafinasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan profit perusahaan 

dengan menggunakan biaya yang efektif. 

Puja dan Mansur (2018) melakukan 

penelitian untuk mengidentifikasi risiko dan 

sumber risiko serta menentukan tindakan 

pencegahan untuk menangani risiko-risiko 

tersebut dengan menggunakan metode House of 

Risk. 

Berdasarkan permasalahan pada rantai pasok 

di PTPN XII Kebun Silosanen dan penelitian 

terdahulu, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi struktur rantai pasok 

agroindustry kopi green bean, mengidentifikasi 

kejadian risiko beserta sumber risiko dan 

merancang strategi penanganan untuk memitigasi 

risiko rantai pasok kopi green bean dengan 

menggunakan metode House of Risk. 

METODE 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

kuesioner yang digunakan sebagai alat wawancara 

kepada pakar untuk memperoleh informasi terkait 



Suryaningrat dan Paramudita.                                                                               Agrointek 16 (1): 54-64  

 

56 
 

rantai pasok di PTPN XII Kebun Silosanen. Bahan 

yang digunakan yaitu berupa data primer yang 

diperoleh secara langsung dari para pakar dan data 

sekunder yang diperoleh dari berbagai 

sumber/studi literatur. 

Kerangka Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil 

pengamatan terkait aktivitas rantai pasok di PTPN 

XII Kebun Silosanen. Setiap aktivitas rantai pasok 

di PTPN XII Kebun Silosanen terdapat beberapa 

risiko yang berpotensi timbul yang dapat 

menyebabkan aliran rantai pasok di perusahaan ini 

terganggu. Oleh karena itu, untuk mengatasi risiko 

yang timbul pada rantai pasok PTPN XII Kebun 

Silosanen maka dilakukan identifikasi risiko dan 

sumber risiko yang menyebabkan risiko terjadi, 

serta menyusun strategi penanganan untuk 

memitigasi risiko yang terjadi pada rantai pasok 

PTPN XII Kebun Silosanen yang dapat diterapkan 

oleh perusahaan sesuai dengan kehendaknya. 

Tahapan Penelitian 

Tahap Pendahuluan 

Tahap pendahuluan pada penelitian ini yaitu 

identifikasi dan perumusan masalah yang 

diperoleh dengan observasi di perusahaan. Kedua 

yaitu menetapkan tujuan dan batasan penelitian 

berdasarkan permasalahan yang terjadi di PTPN 

XII Kebun Silosanen Selanjutnya yaitu studi 

literatur dilakukan untuk mengetahui konsep, 

dasar-dasar terkait topik dari penelitian yang akan 

dilakukan. 

Tahap pengumpulan data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui dua tahap, yaitu wawancara dan 

kuesioner kepada para pakar. Data-data tersebut 

meliputi segala proses pengolahan produk green 

bean mulai dari bahan baku yang diperoleh dari 

kebun, biji kopi diterima oleh pabrik, proses 

pengolahan kopi gelondong menjadi kopi green 

bean, proses sortasi hingga pengiriman produk. 

Data sekunder diperoleh dari pihak lain yaitu 

berupa artikel, jurnal ilmiah, buku-buku. 

Tahap pengolahan dan analisis data 

Pengolahan dan analisis data pada penelitian 

ini menggunakan metode House of Risk. House of 

Risk (HOR) merupakan modifikasi dari metode 

FMEA (Failure Modes and Effect of Analysis) dan 

model rumah kualitas (House of Quality). 

Menurut Sinansari et al. (2021), metode HOR 

berfokus pada perumusan strategi pencegahan, 

pengurangan, dan penanganan risiko yang dapat 

mengakibatkan lebih dari satu risiko. Metode 

HOR digunakan untuk penyusunan strategi 

penanganan risiko dalam memitigasi dampak 

risiko yang disebabkan oleh sumber-sumber risiko 

(Purnomo et al., 2020). 

Metode HOR terdiri dari HOR fase 1 dan 

HOR fase 2. HOR fase 1 digunakan untuk 

identifikasi risiko dan sumber risiko serta 

dihasilkan sumber risiko prioritas, sedangkan 

HOR fase 2 digunakan untuk menyusun strategi 

penanganan dengan memberikan prioritas strategi 

penanganan berdasarkan tingkat keefektifannya. 

Adapun tahapan input data HOR fase 1 yaitu 

sebagai berikut: 

a. Melakukan identifikasi struktur rantai pasok 

PTPN XII Kebun Silosanen 

b. Identifikasi kejadian risiko (risk event) dan 

sumber risiko (risk agent) 

c. Penilaian tingkat dampak (severity) dari 

beberapa kejadian risiko. Skala yang 

digunakan dalam menentukan tingkat 

dampak suatu risiko yaitu skala nilai 1-5 yang 

menunjukkan dampak risiko berturut-turut 

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 

sangat tinggi. 

d. Penilaian peluang kemunculan (occurrence) 

pada setiap agen risiko yang telah 

teridentifikasi dengan skala 1-5 yang 

menunjukkan probabilitas kemunculan 

sumber risiko berturut-turut sangat jarang, 

jarang, mungkin/dapat terjadi, kemungkinan 

besar terjadi, dan sering terjadi. 

e. Membuat hubungan (correlation) antara risk 

event dengan risk agent. Adapun skala yang 

digunakan yaitu 0, 1, 3, 9 yang menunjukkan 

berturut-turut tidak ada korelasi, korelasi 

rendah, korelasi sedang dan korelasi tinggi. 

f. Perhitungan kumpulan potensi risiko 

(Aggregate Risk Potential of Agent) dengan 

menggunakan rumus berikut menurut 

Kusnindah et al. (2015) : 

ARP = Oj ∑ Si Rij …….(1) 

Keterangan: 

Oj  :peluang kemunculan sumber 

risiko (Occurrence) 

Si  :tingkat dampak kejadian risiko 

(Severity) 

Rij  :hubungan antara kejadian risiko 

dan sumber risiko (Correlation) 

g. Pembuatan ranking sumber risiko 

berdasarkan nilai kumpulan potensi risiko 

(ARP) dari nilai terbesar ke nilai terkecil. 
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h. Menentukan prioritas sumber risiko 

berdasarkan ranking dari nilai ARP 

menggunakan diagram pareto. Diagram 

pareto ini menggunakan prinsip 80/20 

dimana 80 % kejadian risiko yang muncul 

berasal dari 20 % sumber risiko. Jumlah 

persen kumulatif ARP dimana sumber risiko 

yang memiliki persen kumulatif dibawah 80 

% akan menjadi sumber risiko prioritas. 

Adapun tahapan HOR fase 2 yaitu sebagai 

berikut: 

a. Identifikasi tindakan pencegahan (Preventive 

Action) untuk pencegahan sumber risiko 

prioritas. 

b. Menentukan hubungan (correlation) antar 

masing-masing tindakan pencegahan dan 

masing-masing sumber risiko. Penentuan 

hubungan tersebut dengan memberikan nilai 

0, 1, 3, 9 yang menunjukkan berturut-turut 

tidak ada korelasi, rendah, sedang dan 

korelasi yang tinggi. 

c. Perhitungan nilai total efektivitas dari setiap 

tindakan untuk mengetahui keefektifan dari 

masing-masing strategi penanganan dengan 

rumus sebagai berikut menurut Kusnindah et 

al. (2015): 

TEk = ∑ ARPj Ejk    ……(2) 

Keterangan: 

TEk : total efektivitas setiap tindakan 

ARPj :kumpulan potensi risiko 

(Aggregate Risk Potential of Agent) 

Ejk :korelasi antara tindakan 

pencegahan dengan sumber risiko 

d. Penilaian tingkat derajat kesulitan (Degree of 

Difficulty) dalam penerapan masing-masing 

tindakan pencegahan untuk meminimalisir 

risiko, yang dilambangkan dengan Dk. 

Penilaian derajat kesulitan menggunakan 

nilai 3, 4, 5 yang menunjukkan aksi mitigasi 

mudah, sedikit mudah, dan sulit untuk 

diterapkan. 

e. Perhitungan nilai Effectiveness to Difficulty 

(ETDk) untuk menggambarkan besarnya 

kemungkinan strategi penanganan dapat 

diimplementasikan. Perhitungan ETDk 

dengan menggunakan rumus berikut 

menurut (Kusnindah et al., 2015):  

ETDk = TEk/Dk       ……(3) 

Keterangan: 

ETDk  : effectiveness to difficulty 

TEk  : total efektivitas 

Dk  : degree of difficulty  

f. Perankingan tindakan pencegahan 

berdasarkan nilai ETDk dari nilai terbesar 

hingga terkecil. 

g. Pemilihan strategi penanganan prioritas 

berdasarkan hasil perankingan (Rank of 

Priority) dari nilai ETDk berdasarkan prinsip 

diagram pareto. Prinsip diagram pareto pada 

strategi penanganan ini yaitu diambil 80 % 

dari total nilai ETD dengan pertimbangan 

dan harapan efektifnya strategi penanganan 

yang akan dilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Rantai Pasok 

Struktur rantai pasok PTPN XII Kebun 

Silosanen terdiri dari supplier (Kebun Silosanen), 

manufacturer (Pabrik PTPN XII Kebun 

Silosanen), distributor (Pusat pemasaran PTPN 

XII Surabaya), dan customer (perusahaan luar 

negeri seperti Singapura, Swiss, Italia). Struktur 

rantai pasok PTPN XII Kebun Silosanen dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Struktur rantai pasok PTPN XII Kebun Silosanen 
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Gambar 2 Diagram pareto sumber risiko 

Tabel 1 Hasil identifikasi risiko dan penilaian severity 

Risk event Kode Severity 

Hasil taksasi tidak sesuai dengan hasil produksi E1 3 

Penurunan mutu produk  E2 4 

Jumlah size biji kopi tidak sesuai rencana E3 2 

Terdapat sarang jamur pada lahan E4 2 

Tanaman terserang penyakit bercak daun dan jamur akar E5 1 

Pertumbuhan tanaman lambat dan banyak yang mati E6 2 

Mesin mengalami trouble E7 4 

Proses pengolahan terlambat E8 3 

Overload kapasitas E9 2 

Kemampuan dalam mengolah rendah E10 2 

Kemasakan buah kopi yang dipanen tidak sesuai standar E11 2 

Bahan baku datang terlambat E12 1 

Terdapat jenis gelondong masih tercampur E13 2 

Terjadi lecet pada biji kopi E14 2 

Pencucian belum maksimal E15 2 

Biji kopi tidak sepenuhnya tiris E16 1 

Kadar air pada biji kopi kurang sesuai E17 1 

Biji kopi pecah E18 1 

Biji kopi yang berbeda ukuran masih tercampur E19 2 

Nilai cacat tidak sesuai standar E20 3 

Hasil campuran kurang homogen E21 2 

Biji kopi tercecer E22 1 

Produk terserang hama E23 1 

Penilaian uji petik dan cup test subjektif E24 3 

Pengiriman produk tidak tepat waktu E25 4 

Komplain konsumen terhadap kualitas produk yang diterima E26 1 

Aktivitas Rantai Pasok 

Aktivitas rantai pasok difokuskan pada 

aktivitas rantai pasok internal di perusahaan yang 

meliputi perencanaan produksi, penanaman pohon 

kopi, perawatan tanaman, pemanenan buah kopi, 

penerimaan bahan baku, proses pengolahan kopi 

gelondong menjadi green bean, pemeriksaan 

kaulitas produk (quality control), penyimpanan, 

dan pengiriman produk. 

House of Risk Fase 1 

House of Risk fase 1 terfokus pada 

identifikasi risiko dan sumber risiko serta 

perhitungan nilai ARP. Hasil identifikasi risiko 

dan sumber risiko pada House of Risk fase 1 

didapatkan 26 kejadian risiko dan 28 sumber 
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risiko yang dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Setelah didapatkan risiko dan sumber risiko, 

kemudian dilakukan penilaian dampak (severity) 

pada kejadian risiko dan penilaian kemunculan 

(occurrence) pada sumber risiko yang dapat 

dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai 

ARP (Aggregate Risk Potentials) dan penentuan 

ranking sumber risiko berdasarkan nilai ARP. 

Perhitungan ARP ini dengan menggunakan tiga 

faktor, yaitu dampak kejadian risiko (severity), 

probabilitas sumber risiko (occurrence), dan 

hubungan keterkaitan antara risk event dan risk 

agent (correlation). Setelah dilakukan 

perhitungan ARP dan pemeringkatan sumber 

risiko kemudian menentukan sumber risiko 

prioritas dengan menggunakan diagram pareto 

yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

Berdasarkan gambar diagram pareto di atas 

diperoleh 12 sumber risiko prioritas berdasarkan 

prinsip diagram pareto. Prinsip dari diagram 

pareto adalah aturan 80/20 dimana 80 % kejadian 

risiko yang muncul disebabkan oleh 20 % sumber 

risiko. Sumber risiko dengan nilai kumulatif ARP 

<80 % akan menjadi sumber risiko prioritas. 

Sumber risiko prioritas tersebut akan menjadi 

bahan pertimbangan dalam menyusun strategi 

penanganan (preventive action). Berdasarkan 

diagram pareto diatas, sumber risiko yang 

menyebabkan 80 % kejadian risiko dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 2 Hasil identifikasi sumber risiko dan penilaian occurrence 

Kode Risk agent Occurrence 

A1 Curah hujan tinggi 3 

A2 Tingkat kemasakan buah kopi tidak sesuai standar 3 

A3 Ukuran buah kopi yang beragam 4 

A4 Gulma tidak terkendali 4 

A5 Tanaman kekurangan unsur hara 5 

A6 Perawatan tanaman kurang intensif 3 

A7 Arus listrik PLN tidak stabil 5 

A8 Perawatan mesin masih kurang 2 

A9 Ketersediaan air dan bahan bakar kurang 1 

A10 Proses pengolahan dan pengiriman tidak sesuai rencana 4 

A11 Alat dan fasilitas kurang memadai 1 

A12 Waktu panen tidak sesuai dengan putaran panen 3 

A13 Kondisi jalan kurang baik 1 

A14 Transportasi masih kurang 2 

A15 Jumlah bahan baku naik 4 

A16 Pemilahan di afdeling kurang teliti 2 

A17 Ukuran kerapatan bubble plat tidak sesuai dengan ukuran biji kopi 2 

A18 Cara penirisan belum maksimal 3 

A19 Suhu dan waktu pengeringan tidak sesuai standar 1 

A20 Jumlah kuantum penggerbusan tidak sesuai standar 3 

A21 Ukuran ayakan sudah tidak sesuai standar 2 

A22 Pengerjaan sortasi kurang teliti 2 

A23 Perbandingan saat blending kurang merata 1 

A24 Metode pengemasan kurang sesuai 1 

A25 Fumigasi kurang tepat 1 

A26 Kemampuan setiap pekerja berbeda-beda 5 

A27 Kebutuhan pengiriman kontrak sering berubah 4 

A28 Bahan baku dan proses pengolahan tidak sesuai standar 5 
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Tabel 3 Sumber risiko  

Ranking Kode Risk Agent ARP % Kumulatif 

1 A28 Bahan baku dan proses pengolahan tidak sesuai standar 1295 14,55 % 

2 A26 Kemampuan setiap pekerja berbeda 1285 28,99 % 

3 A10 Proses pengolahan dan pengiriman tidak sesuai rencana 624 36,00 % 

4 A15 Jumlah bahan baku naik 584 42,56 % 

5 A2 Tingkat kemasakan buah kopi tidak sesuai standar 543 48,66 % 

6 A7 Arus listrik PLN tidak stabil 505 54,33 % 

7 A27 Kebutuhan pengiriman kontrak sering berubah 452 59,41 % 

8 A20 Jumlah kuantum penggerbusan tidak sesuai standar 399 63,89 % 

9 A5 Tanaman kekurangan unsur hara 385 68,22 % 

10 A22 Pengerjaan sortasi kurang teliti 344 72,08 % 

11 A3 Ukuran buah kopi yang beragam 300 75,45 % 

12 A16 Pemilahan buah kopi di afdeling kurang teliti 280 78,60 % 

House of Risk Fase 2 

Menurut Parenreng et al. (2019) metode 

HOR fokus pada tindakan pencegahan untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya sumber 

risiko. Input yang digunakan pada HOR fase 2 

yaitu output dari HOR fase 1 berupa sumber risiko 

prioritas. Didapatkan 15 strategi penanganan 

untuk menangani sumber risiko prioritas. Tahapan 

HOR fase 2 dimulai dengan identifikasi strategi 

penanganan, menentukan hubungan keterkaitan 

(correlation) antara strategi penanganan dan 

sumber risiko, menghitung nilai total effectiveness 

of action k (TEk) untuk mengetahui keefektifan 

strategi penanganan yang akan dilakukan, 

penilaian degree of difficulty (Dk) untuk 

mengetahui seberapa sulit strategi penanganan 

untuk dilakukan, dan melakukan perhitungan 

effectiveness to difficulty ratio k (ETDk) untuk 

mengetahui strategi penanganan mana yang 

memiliki efektifitas tinggi untuk dilakukan. 

Strategi penanganan dengan nilai ETDk dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Berdasarkan nilai ETDk yang diperoleh, 

selanjutnya dilakukan perankingan strategi 

penanganan untuk menetukan sumber risiko 

prioritas dengan menggunakan diagram pareto. 

Berdasarkan prinsip diagram pareto, strategi 

penanganan dengan nilai ETDk kurang dari 80 % 

akan menjadi strategi penanganan terpilih dan 

akan menjadi rekomendasi strategi penanganan 

yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk 

memitigasi risiko yang terjadi. Diperoleh tujuh 

strategi penanganan prioritas. Adapun penjelasan 

tujuh prioritas strategi penanganan yaitu sebagai 

berikut: 

Melakukan pengawasan secara rutin 

Pengawasan secara rutin ini dapat dilakukan 

oleh para mandor terhadap pekerja kebun yang 

melakukan pekerjaannya. Mandor kebun/afdeling 

dapat mengawasi para pekerja di kebun dalam 

melakukan perawatan tanaman, pemupukan, 

pemanenan, dll sehingga para pekerja melakukan 

pekerjaannya dengan lebih baik dan sungguh-

sungguh dan diharapkan produktivitas dari 
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tanaman kopi bertambah dan kualitas buah kopi 

yang dipanen lebih bagus/baik. Menurut 

Suryaningrat et al. (2021), tingkat keterampilan 

pekerja lapangan yang tinggi dengan penanganan 

yang lebih baik dalam melakukan pekerjaan akan 

mengurangi kehilangan pasca panen dan dapat 

mengurangi kerugian. 

Pengawasan secara rutin juga dilakukan oleh 

para mandor pabrik kepada para pekerja dalam 

melakukan pekerjaannya. Masing-masing mandor 

divisi melakukan pengawasan sesuai dengan 

bidangnya mulai dari proses pengolahan basah 

(sortasi rambangan, pulping, pencucian, 

penirisan), proses pengolahan kering 

(pengeringan, penggerbusan, pengayakan), dan 

sortasi. Adanya pengawasan rutin diharapkan para 

pekerja lebih berhati-hati dalam melakukan 

pekerjaannya sesuai SOP sehingga diharapkan 

produk yang dihasilkan berkualitas baik, tidak 

banyak yang cacat/reject.  

Melakukan briefing kepada pekerja sebelum 

melakukan pekerjaan 

Kegiatan briefing kepada pekerja perlu 

dilakukan sebelum memulai pekerjaan. Para 

pekerja perlu menerima briefing dari atasan 

sebelum melakukan pekerjaan sehingga nantinya 

diharapkan para pekerja dapat lebih berhati-hati 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Briefing ini 

dilakukan oleh para mandor kepada para pekerja. 

Briefing ini sebaiknya dilakukan secara terus-

menerus agar para pekerja lebih mudah menjalani 

kegiatan operasional di dalam perusahaan. 

Kegiatan briefing ini dengan memberitahu kepada 

karyawan tujuan dan peraturan yang ada untuk 

selalu menerapkan Standar Operational Prosedur 

(SOP) perusahaan. 
 

Tabel 4 Hasil identifikasi strategi penanganan 

Ranking Kode  Preventive action ETDK 

1 PA15 Melakukan pengawasan secara rutin 15646,0 

2 PA 6 
 Melakukan briefing kepada pekerja sebelum 

melakukan pekerjaan 
13060,0 

3 PA 8 
 Melakukan evaluasi produksi untuk menentukan 

estimasi pemenuhan konsumen 
12330,0 

4 PA 11  Memberikan pelatihan kepada pekerja 8333,0 

5 PA 1 
 Melakukan evaluasi rutin agar proses produksi 

sesuai dengan SOP 
8154,6 

6 PA 3 
 Pemberian reward, dan punishment kepada 

pekerja 
8111,4 

7 PA 9 
Pembuatan display SOP pada setiap proses 

produksi 
6054,0 

8 PA 7  Penggunaan listrik cadangan (genset) 5818,7 

9 PA 2 
Melakukan pemanenan buah kopi sesuai dengan 

putaran panen 
5708,7 

10 PA 13  Menggunakan mesin sortasi 4624,8 

11 PA 4  Menyediakan gudang cadangan 2547,0 

12 PA 5 Penambahan jumlah tenaga kerja 2183,0 

13 PA 12 Melakukan perawatan tanaman secara rutin 1798,0 

14 PA 10 
Pemberian pupuk secara intensif sesuai dengan 

SOP 
1455,0 

15 PA 14 Melakukan irigasi pada tanaman 1028,0 
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Melakukan evaluasi produksi untuk 

menentukan estimasi pemenuhan konsumen 

Kondisi saat ini, jumlah permintaan produk 

seringkali berubah atau terkadang permintaan 

konsumen yang mendadak akibatnya PTPN XII 

Silosanen tidak dapat memenuhi permintaan pada 

saat itu juga sehingga pengiriman produk tidak 

dapat datang dengan tepat waktu/terlambat. Oleh 

karena itu, usulan yang diberikan yaitu melakukan 

evaluasi produksi untuk menentukan estimasi 

permintaan konsumen. Evaluasi produksi 

dilakukan oleh pihak manufacturer atau pabrik 

PTPN XII Silosanen. Penentuan estimasi 

permintaan konsumen untuk tahun mendatang 

dapat dilakukan dengan melihat data kontrak 

kebutuhan pengiriman produk sebelumnya.  

Memberikan pelatihan kepada pekerja 

Pelatihan ini dapat dilakukan oleh atasan 

kepada para karyawan. Pada supplier yaitu asisten 

tanaman dengan para mandor memberikan 

pelatihan kepada pekerja di kebun terkait tata cara 

perawatan tanaman, pemanenan buah kopi, dan 

penanganan pasca panen kopi sesuai dengan SOP 

yang sudah ada. Menurut Suryaningrat et al. 

(2021), program pelatihan bagi pekerja 

lapang/kebun sangat diperlukan terkait dengan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 

melaksanakan pekerjaannya di lapangan, seperti 

pengendalian hama dan penyakit, penyemprotan 

sesuaia dengan jadwal yang tepat, dan pemberian 

dosis pestisida yang tepat.  

Pelatihan pekerja pada pelaku rantai pasok 

manufacturer dapat dilakukan oleh asisten teknik 

pengolahan dengan para mandor masing-masing 

divisi produksi memberikan pelatihan kepada 

pekerja di pabrik terkait tata cara proses produksi 

yang benar dan tepat sesuai dengan SOP agar 

produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang 

baik.  

Adanya pelatihan ini diharapkan para pekerja 

lebih memahami terkait SOP yang berlaku di 

perusahaan dan diharapkan melakukan 

pekerjaannya sesuai dengan SOP yang telah ada 

sehingga harapannya jumlah produk yang 

dihasilkan lebih banyak dan kualitas produknya 

lebih baik.  

Melakukan evaluasi rutin agar proses produksi 

sesuai dengan SOP 

Evaluasi dilakukan oleh supplier yaitu pihak 

afdeling selaku pemasok bahan baku dan pihak 

manufacturer yaitu pabrik PTPN XII Silosanen 

selaku pengolah. Evaluasi yang dilakukan yaitu 

terkait kualitas dan kuantitas bahan baku yang 

diperoleh, terkait proses produksi yang dilakukan, 

jumlah produk yang dihasilkan, kualitas produk 

yang dihasilkan, dan lain-lain. Evaluasi rutin perlu 

dilakukan agar semua pekerja melakukan proses 

produksi sesuai dengan Standar Operational 

Prosedur (SOP) yang sudah ada. 

Pemberian reward dan punishment kepada 

pekerja 

Pembuatan kebijakan punishment 

merupakan kebijakan yang perlu pertimbangan 

yang sangat matang, dikarenakan dalam 

menetapkan sistem punishment harus banyak 

mempertimbangkan aspek dari psikologis pekerja 

itu sendiri yang nantinya dapat memberikan 

dampak terhadap kinerja karyawan. Terdapat 

beberapa langkah yang dapat ditetapkan oleh 

perusahaan dalam melakukan sistem punishment 

yaitu sistem surat peringatan, sistem penurunan 

kelas jabatan, dan program PHK karyawan 

(Maharani, 2018).  

Selain itu, upaya dapat dilakukan yaitu 

dengan memberikan reward kepada pekerja yang 

berkompeten sehingga berdampak kepada kinerja 

para pekerja dimana mereka akan melakukan 

pekerjaannya sebaik mungkin. Reward yang 

dimaksud dapat berupa pemberian bonus pada 

pekerja, pemberian penghargaan sebagai pekerja 

terbaik, penaikan jabatan, dan lain-lain.   

Pembuatan display SOP pada setiap proses 

produksi 

Pembuatan display SOP berupa banner yang 

dipasang pada masing-masing divisi. Adanya 

display SOP pada setiap proses produksi akan 

memudahkan pekerja baru ataupun pekerja 

dengan kompetensi rendah karena mempunyai 

pegangan dalam pekerjaan. Hal ini tentu akan 

menekan kemungkinan terjadinya human error 

pada lantai produksi. Preventive action ini mudah 

dilakukan karena dalam melakukannya tidak 

mengeluarkan banyak biaya. 

Implikasi Manajerial 

Salah satu kontribusi dari penelitian ini 

adalah memberikan rekomendasi kepada pelaku 

rantai pasok kopi green bean dalam bentuk 

implikasi manajerial. Implikasi manajerial 

manajemen risiko rantai pasok kopi green bean 

adalah perlu adanya evaluasi untuk memperbaiki 

sistem budidaya pada supplier. Hal tersebut 
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bertujuan untuk meningkatkan mutu dan 

produktivitas tanaman. Tindakan yang harus 

dilakukan yaitu berupa pelatihan kepada pekerja 

mengenai teknik pencegahan dan penanggulangan 

serangan hama dan penyakit, memberikan 

penyuluhan tentang tata cara petik buah kopi yang 

tepat dan benar. Pada pihak manufacturer adalah 

dilakukan evaluasi produksi dalam rangka 

peningkatan mutu. Tindakan nyata yang dilakukan 

yaitu berupa pelatihan kepada karyawan terkait 

proses pengolahan green bean mulai dari 

penerimaan bahan baku, penggilingan, pencucian, 

pengeringan, penggerbusan, pengayakan, sortasi 

dan pengemasan sesuai dengan SOP yang ada. 

Selain itu pembuatan display SOP pada setiap 

proses untuk memudahkan karyawan dengan 

kompetensi yang rendah, serta memberikan 

reward kepada karyawan yang berkompeten 

sebagai bentuk apresiasi dan pemberian 

punishment kepada pekerja yang melakukan 

kesalahan dalam melakukan pekerjaannya berupa 

surat peringatan. Seluruh implikasi manajerial ini 

harus dilakukan pada pelaku internal yang terlibat 

dalam sistem rantai pasok kopi green bean yang 

mencakup supplier, manufacturer, dan 

distributor. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara XII 

Kebun Silosanen didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil identifikasi di PT. Perkebunan 

Nusantara XII Kebun Silosanen terdapat 26 

kejadian risiko dan 28 sumber risiko.  

2. Berdasarkan hasil identifikasi prioritas 

sumber risiko (risk agent) pada House of 

Risk fase 1 didapatkan 12 risk agent prioritas 

berdasarkan nilai Aggregate Risk Potential 

(ARP). 

3. Strategi penanganan berdasarkan sumber 

risiko prioritas didapatkan 15 strategi 

penanganna yang dapat diimplementasikan 

oleh perusahaan, kemudian setelah dilakukan 

perhitungan nilai ETDk didapatkan 7 strategi 

penanganan dengan nilai total efektifitas 

tertinggi (TEk). 
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